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ABSTRAK

Pergeseran pembayaran dari tunai ke nontunai dapat mempengaruhi velocity
of money dengan meningkatkan frekuensi transaksi, tetapi hal ini juga berpotensi
mengurangi sirkulasi uang jika masyarakat lebih cenderung menyimpan uang
secara digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cashless
payment terhadap velocity of money di negara dengan tingkat perekonomian
terbesar di dunia tahun 2014-2022 dengan menambahkan variabel suku bunga, nilai
tukar, dan inflasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari Bank
for International Settlements (BIS), World Bank, dan Trading Economics.
Penelitian in1 menggunakan metode fixed effect model dengan 23 sampel negara.
Hasil penelitia ini menunjukkan bahwa variabel cashless payment berpengaruh
negatif terhadap velocity of money, variabel suku bunga dan variabel nilai tukar
tidak berpengaruh terhadap velocity of money, dan inflasi berpengaruh positif
terhadap velocity of money di 23 negara dengan perekonomian terbesar di dunia

pada tahun 2014-2023.

Kata Kunci: Velocity of Money, Cashless Payment, Suku Bunga, Nilai Tukar,

Inflasi

XXi



ABSTRACK

Shifting payments from cash to noncash can affect the velocity of money by
increasing the frequency of transactions, but this also has the potential to reduce
money circulation if people are more likely to save money digitally. This research
aims to analyze the effect of cashless payments on the velocity of money in the
country with the largest economy in the world in 2014-2022 by adding the variables
of interest rates, exchange rates and inflation. This research uses secondary data
taken from the Bank for International Settlements (BIS), World Bank, and Trading
Economics. This research uses the fixed effect model method with a sample of 23
countries. The results of this research show that the cashless payment variable has
a negative effect on the velocity of money, the interest rate variable and the
exchange rate variable have no effect on the velocity of money, and inflation has a
positive effect on the velocity of money in 23 countries with the largest economies

in the world in 2014-2023.

Keywords: Velocity of Money, Cashless Payment, Interest Rates, Exchange Rates,
Inflation
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Uang menjadi sesuatu yang tidak bisa terpisahkan dari masyarakat.

Uang merupakan suatu alat atau instrumen yang dipergunakan untuk
melakukan pembayaran atas barang dan jasa, termasuk pembayaran yang
ditangguhkan, serta memiliki fungsi sebagai alat tukar, satuan hitung, dan
alat penyimpan nilai (Mishkin, 2016:96). Sepanjang sejarah, konsep uang
telah mengalami transformasi yang signifikan dari komoditas dasar menjadi
bentuk digital. Uang dimulai dari praktik barter, dimana barang dan jasa
dipertukarkan secara langsung. Namun sistem ini dianggap sulit dan
kemudian perekonomian yang awalnya mengandalkan barter akhirnya
bertransformasi menjadi sistem perekonomian yang menggunakan alat
pembayaran (Pieper et al., 2019). Dengan berjalannya waktu, kebutuhan
akan sistem moneter yang lebih terstruktur mendorong pemanfaatan koin
dan uang kertas yang lebih mudah digunakan dalam transaksi (Ocansey et
al., 2024).

Sistem pembayaran terus berevolusi mengikuti evolusi uang dengan
3 unsur penggerak yaitu inovasi teknologi & model bisnis, tradisi
masyarakat, dan kebijakan otoritas (Bank Indonesia, 2020). Seiring dengan
kemajuan teknologi, dunia diperkenalkan dengan era baru yang dikenal
dengan perekonomian digital atau digital economic. Era ini telah membawa
perkembangan pada sektor perbankan dan keuangan, khususnya pada sistem

pembayaran. Hal ini telah mendorong munculnya berbagai inovasi dalam



sistem pembayaran yang tidak hanya bergantung pada tunai, tetapi juga
beralih ke sistem pembayaran nontunai yang dikenal sebagai cashless
payment.

Menurut Bank For International Settlements (1996) pembayaran
nontunai merujuk pada istilah yang menggambarkan transaksi keuangan
yang tidak melibatkan penggunaan uang tunai baik dalam bentuk logam
maupun kertas. Transaksi nontunai yang tidak melibatkan uang fisik
pertama kali dicatat pada tahun 1872 dengan transfer kawat oleh Western
Union menggunakan jaringan telegraf. Namun, kemajuan signifikan terjadi
pada tahun 1967 ketika Barclays Bank memperkenalkan mesin Anjungan
Tunai Mandari (ATM) pertama. Pada tahun 1977, Merita Bank di Finlandia
meluncurkan layanan perbankan seluler berbasis SMS yang menjadi
pembuka bagi dompet digital dan autentikasi biometrik saat ini. Pada tahun
2003, Alibaba memperkenalkan A/iPay yaitu platform pembayaran seluler
pertama di Tiongkok. NTT Docomo di Jepang mengikuti dengan peluncuran
dompet seluler pertamanya pada tahun 2004. Seiring dengan pertumbuhan
penggunaan ponsel dan internet, Perusahaan teknologi besar seperti Apple
dan Samsung mulai memperkenalkan dompet digital mereka pada tahun

2010 (Teker et al., 2022).



Gambar 1. 1
Perkembangan Transaksi Nontunai (Cashless Payment) di Dunia (Miliar
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Sumber: Capgemini Research Institute for Financial Services Analysis, 2024

Dari tahun 2014 hingga 2022, volume transaksi nontunai di dunia
menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan. Pada tahun 2014, volume
transaksi tercatat sebesar 387,3 miliar USD. Angka ini meningkat secara
konsisten setiap tahunnya mencapai 728,8 miliar USD di tahun 2019 dan
845,7 miliar USD di tahun 2020. Kemudian pada tahun 2021 volume
transaksi nontunai melonjak di angka 1.016,3 miliar USD dan mengalami
kenaikan di tahun 2022 dengan volume transaksi mencapai 1.202,8 miliar
USD. Peningkatan ini dipengaruhi oleh pandemi Covid-19, dimana
pembayaran nontunai menjadi pilihan utama untuk kenyamanan dan
keamanan.

Perkembangan transaksi dari tahun ke tahun telah menyebabkan
pergeseran cara uang digunakan dalam transaksi ekonomi. Dengan kata lain,

uang mendorong transaksi ekonomi yang menghasilkan peningkatan jumlah



uang yang beredar. Menurut (Hasoloan, 2014) jumlah uang beredar adalah
nilai keseluruhan uvang yang berada diangan masyarakat. Jumlah uang
beredar memberikan kontribusi terhadap PDB. Hal ini mengindikasi bahwa
peningkatan jumlah uang yang beredar mempunyai dampak terhadap output
sehingga mendorong produktivitas perekonomian negara (Ulfa &
Fisabilillah, 2023). Keynes berpendapat bahwa setiap orang yang memiliki
pendapatan lebih tinggi biasanya akan bertransaksi lebih banyak daripada
orang yang memiliki pendapatan yang lebih rendah (Keynes, 1936). Tingkat
pendapatan yang tinggi mencerminkan aktivitas yang lebih kuat dan
produktivitas yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa negara dengan

pendapatan tinggi merupakan negara dengan PDB yang tinggi.

Gambar 1. 2 Negara dengan PDB Tertinggi di Dunia Tahun 2022
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Sumber: World Bank, World Development Indicator (WDI)

Data World Bank menunjukkan bahwa Amerika Serikat (US)

memiliki PDB tertinggi di tahun 2022 dengan nilai mencapai 25.462 miliar.



Kemudian diikuti oleh China yang mencatat PDB sebesar 17.963 miliar,
yang menjadikannya sebagai ekonomi terbesar kedua di dunia. Jepang
berada pada posisi ketiga dengan PDB sebesar 4.231 miliar, diikuti oleh
Jerman yang PDB sebesar 4.072 miliar. India dan Britania Raya (UK)
masing-masing memiliki PDB sebesar 3.385 miliar dan 3.071 miliar,
sementara Prancis mencapai PDB pada 2.782 miliar. Suatu negara dengan
tingkat PDB yang tinggi termasuk dalam negara dengan ekonomi yang
besar dan cenderung memiliki akses layanan keuangan yang baik dan sistem
keuangan yang lebih kompleks (Anwar & Amir, 2017). Menurut (Ngo &
Nguyen, 2020) penggunaan teknologi memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan PDB sehingga negara dengan tingkat PDB yang tinggi
memiliki adopsi teknologi yang lebih tinggi dalam sistem keuangannya.
Menurut (Mentari & Pangidoan, 2020) jika PDB meningkat maka
jumlah uang beredar juga akan meningkat. Ketika PDB meningkat, maka
aktivitas ekonomi juga meningkat sehingga mendorong lebih banyak uang
beredar untuk mendukung transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya
pengendalian sistem pembayaran untuk menjaga stabilitas ekonomi.
Perputaran uang menjadi variabel penting untuk dikendalikan dalam sistem
pembayaran (S. Rahayu & Nugroho, 2020). Kecepatan perputaran uang
menunjukkan jumlah uang yang dikeluarkan untuk suatu barang atau jasa
dalam jangka waktu tertentu. Kecepatan perputaran uang dapat menjadi

indikator untuk melihat pergerakan uang yang terjadi dalam transaksi



sehingga berperan dalam menyesuaikan dampak terhadap aktivitas ekonomi
(Sud, 2024).

Miskhin berpendapat bahwa kecepatan perputaran uang atau
velocity of money adalah rata-rata jumlah berapa kali per tahun (perputaran)
dari satu unit mata uang yang digunakan untuk membeli total barang dan
jasa yang diproduksi dalam perekonomian (Barus & Sugiyanto, 2021).
Menurut Irving Fisher, kecepatan perputaran uang atau velocity of money
dapat diketahui dengan membandingkan Produk Domestik Bruto (PDB)
dengan jumlah uang beredar (Fisher, 1926). Tingkat perputaran uang yang
tinggi menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah uang yang beredar
melalui kegiatan ekonomi dalam satu tahun, sedangkan tingkat perputaran
uang yang lebih rendah menunjukkan bahwa semakin sedikit jumlah uang

yang beredar melalui kegiatan ekonomi dalam satu tahunnya.

Gambar 1. 3 Velocity of Money Tahun 2022
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Pada tahun 2022, velocity of money menunjukkan variasi yang
signfikan di antara negara-negara dengan perekonomian terbesar di dunia.
Amerika Serikat (US) mencatat sebesar 1,3 sementara China memiliki
angka yang jauh lebih rendah yaitu 0,3. Jepang menunjukkan angka yang
relatif tinggi yaitu mencapai 4,1 yang mencerminkan perpuataran uang yang
cepat dalam perekonomiannya. Jerman dan Prancis mencatat velocity
masing-masing sebesar 1,4 dan 1,5. Sementara itu, India dengan velocity
sebesar 6,1 menunjukkan dinamika yang sangat aktif dalam transaksi
ekonomi, hal ini mencerminkan pertumbuhan yang kuat dan peningkatan
penggunaan uang dalam kegiatan sehari-hari. Britania Raya (UK) sendiri
memiliki angka yang sama dengan Amerika Serikat (US) yaitu 1,3.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji
hubungan antara cashless payment dengan velocity of money. (Aeni et al.,
2023), (Valencia & Sishadiyati, 2024), (A. K. A. Rahayu & Nur, 2022),
(Roy et al., 2021), dan (Lukmanulhakim et al., 2016) telah membuktikan
bahwa cashless payment yang diwakili oleh variabel e-money, credit card,
dan debit card berpengaruh signifikan terhadap velocity of money.
Kemudian dalam penelitian Nurmetri & Adnan (2024), Rahmaniar &
Aryani (2021), Pambudi & Mubin (2020), Rahayu & Nugroho (2020),
Rahmawati et al. (2018), dan Kadek Ayu Trisnadewi (2016) juga
menunjukkan bahwa cashless payment yang diwakili oleh variabel e-money
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap velocity of money. Pada

penelitian Ocansey et al. (2024) juga berhasil menunjukkan bahwa cashless



payment yang diwakili oleh variabel mobile money dan velocity of money
saling berhubungan satu sama lain. Sementara itu, penelitian lain dari
Permatasari (2020) justru membuktikan bahwa cashless payment tidak
berpengaruh terhadap velocity of money. Dalam penelitian Permatasari &
Purwohandoko (2020), Sari & Yunani (2019), Gintting et al. (2019) dan
Fauzukhaq et al (2019) menunjukkan bahwa cashless payment yang
diwakili variabel e-money tidak berpengaruh terhadap velocity of money.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan gap dari
penelitan ini. Dari penelitian sebelumnya, sebagian besar penelitian yang
ada saat ini cenderung terfokus pada satu negara saja dan belum ada yang
secara komprehensif membahas isu ini dalam konteks global. Maka dari itu,
penelitian ini hadir untuk menganalisis pengaruh cashless payment terhadap
velocity of money yang memanfaatkan cakupan data yang lebih luas yaitu
menggunakan data 23 negara dengan perekonomian terbesar di dunia pada
periode 2014-2022. Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel
sebagai penguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian
ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan yang ada dan memberikan
wawasan yang lebih mengenai dinamika ekonomi global dengan
menganalisis pengaruh cashless payment terhadap velocity of money.
Dengan demikian, penelitian ini berjudul “ANALISIS PENGARUH
CASHLESS PAYMENT TERHADAP VELOCITY OF MONEY: STUDI
KASUS NEGARA DENGAN PEREKONOMIAN TERBESAR DI

DUNIA”



B. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, rumusan masalah

yang dapat dibangun adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana cashless payment berpengaruh terhadap velocity of
money di 23 negara?

Bagaimana suku bunga berpengaruh terhadap velocity of money di
23 negara?

Bagaimana nilai tukar berpengaruh terhadap velocity of money di 23
negara?

Bagaimana inflasi berpengaruh terhadap velocity of money di 23

negara?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1}

Mengetahui apakah cashless payment berpengaruh terhadap velocity
of money di 23 negara.

Mengetahui apakah suku bunga berpengaruh terhadap velocity of
money di 23 negara.

Mengetahui apakah nilai tukar berpengaruh terhadap velocity of
money di 23 negara.

Mengetahui apakah inflasi berpengaruh terhadap velocity of money

di 23 negara.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya

terbatas pada aspek teoritis, tetapi juga dapat memberikan implikasi praktis
yang dapat diterapkan dalam situasi tertentu. Manfaat penelitian ini
diantaranya:
1. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya serta memberikan inspirasi untuk
mengekplorasi topik yang sama terkait pengaruh cashless payment
terhadap velocity of money.
2. Bagi penulis
Melalui penelitian ini, penulis dapat menambah wawasan
baru terkait pengaruh cashless payment terhadap velocity of money.
Penelitian ini juga dapat membantu meningkatkan kemampuan
menulis dan analisis penulis.
3. Bagi pemerintah
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
kepada pemerintah mengenai bagaimana cashless payment
mempengaruhi velocity of money dalam perekonomian sehingga
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merumuskan

kebijakan yang efektif.
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E. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini, penting untuk menetapkan

sistematika penulisan yang baik. Berikut adalah sistematika penulisan yang
digunakan:

Bab I pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini memaparkan topik permasalahan yang mendasari
dilakukannya penelitian ini.

Bab II landasan teori dan pengembangan hipotesis, berisi beberapa
pokok pembahasan diantaranya teori yang relevan dengan topik penelitian
serta dapat mendukung hubungan antar variabel. Bab ini juga menyajikan
tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu yang menjadi urgensi penelitian
ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Bab III metode penelitian, memuat jenis penelitian, populasi dan
sampel yang digunakan, definisi operasional variabel, metode pengumpulan
data, dan metode analisis yang dilakukan untuk menjawab hipotesis
penelitian.

Bab IV hasil dan pembahasan, memuat deskripsi objek penelitian,
analisis deskripsif, pengujian hipotesis, dan pembahasan mendalam
mengenai hasil pengolahan data pada penelitian.

Bab V penutup, berisikan kesimpulan dari pengujian hipotesisdan
hasil temuan dan saran yang dapat dikembangkan pada penelitian-penelitian

mendatang



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh cashless payment

terhadap velocity of money di negara dengan perekonomian tertinggi di

dunia diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Cashless payment menunjukkan adanya pengaruh pada velocity of
money di 23 negara pada tahun 2014 hingga 2022. Kesenjangan
infrastruktur teknologi masih menjadi masalah bagi Sebagian besar
perbankan di dunia. Ketidakmampuan bank untuk mengadopsi
teknologi menghambat efisiensi transaksi dan memperlambat
velocity of money.

Suku bunga tidak memiliki pengaruh pada velocity of money di 23
negara pada tahun 2014 hingga 2022. Hal ini dipengaruhi oleh
pandemi Covid-19, dimana suku bunga kebijakan The Federal
Reserve yang rendah tidak cukup untuk mempertahankan daya beli
masyarakat yang menurun. Dinamika perekonomian yang kompleks
dan perilaku masyarakat dapat mengubah pola transaksi secara tidak
terduga.

Nilai tukar tidak memiliki pengaruh pada velocity of money di 23
negara pada tahun 2014 hingga 2022. Hal ini dipengaruhi oleh
perang dagang antara Amerika Serikat dengan China pada tahun
2019-2020 yang menyebabkan fluktuasi nilai tukar CNY/USD.

Fenomena ini berdampak pada daya beli seluruh negara yang

81



B. Saran
1.

82

menurun dan menyebabkan orang cenderung lebih berhati-hati
dalam mengeluarkan uang. Oleh karena itu, dinamika perekonomian
lebih mempengaruhi velocity of money dibandingkan dengan nilai
tukar itu sendiri.

Inflasi menunjukkan adanya pengaruh pada velocity of money di 23
negara pada tahun 2014 hingga 2022. Inflasi yang tinggi mengurangi
daya beli, sehingga mendorong peningkatan permintaan uang untuk
transaksi di masyarakat. Peningkatan permintaan uang memberikan
pengaruh pada velocity of money di perekonomian negara.

Cashless payment, suku bunga, nilai tukar, dan inflasi secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap velocity of money di

23 negara pada tahun 2014 hingga 2022.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi velocity of money di 23 negara cukup kompleks.
Pertama, cashless payment terbukti memberikan kontribusi negatif
pada velocity of money, sehingga mendorong pemerintah untuk
fokus pada pengembangan infrastruktur teknologi dan pemahaman
perilaku konsumen dalam perubahan velocity of money. Kedua, suku
bunga dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap velocity
of money, sehingga diperlukan analisis yang lebih mendalam
mengenai bagaimana kondisi ekonomi global dapat mempengaruhi

perilaku konsumen dan velocity of money. Ketiga, inflasi
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berpengaruh positif terhadap velocity of money membuktikan
perlunya pemahaman tentang dinamika daya beli dan pola konsumsi
masyarakat yang dapat mempengaruhi velocity of money di setiap
negara. Secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan agar lebih
fokus pada pengembangan infrastruktur teknologi, kondisi ekonomi
global, dan pemahaman pola konsumsi masyarakat yang dapat
mempengaruhi velocity of money.

. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang
jangka waktu penelitian untuk mengamati tren jangka panjang pada
velocity of money. Dengan jangka waktu yang lebih panjang, peneliti
dapat lebih baik memahami dampak fluktuasi ekonomi dan inovasi

teknologi terhadap dinamika velocity of money.
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